BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Peran Kepala
Sekolah dalam Menggerakkan Literasi Berbasis Nilai Islam di SMP Islam Terpadu
Al-Husnayain, yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Peran kepala sekolah dalam menggerakkan literasi berbasis nilai Islam di
SMP Islam Terpadu Al-Husnayain dilaksanakan melalui beberapa fungsi,
yaitu sebagai perencana dan pengarah, pengorganisasi, penggerak,
pengawas, dan evaluator program. Pada tahap perencanaan, kepala sekolah
memberikan arahan agar program literasi sesuai dengan visi, misi, dan
karakter sekolah serta tidak hanya berorientasi pada kemampuan membaca
dan menulis, tetapi juga pada penanaman nilai-nilai Islam. Pada tahap
pengorganisasian, kepala sekolah melibatkan wakil kepala sekolah bidang
kurikulum, koordinator program literasi, dan guru sesuai dengan tugas dan
tanggung jawab masing-masing. Dalam pelaksanaan, kepala sekolah
mendorong agar kegiatan literasi terintegrasi dengan pembelajaran dan
pembentukan karakter siswa. Sementara itu, dalam evaluasi, kepala sekolah
melakukan pemantauan melalui laporan guru dan koordinator program serta
pengamatan langsung terhadap kegiatan literasi. Dengan demikian, kepala
sekolah tidak hanya menjalankan fungsi administratif, tetapi juga berperan
sebagai penggerak dalam membangun budaya literasi yang terintegrasi
dengan nilai-nilai Islam.

2. Bentuk program literasi berbasis nilai Islam di SMP Islam Terpadu Al-
Husnayain dilaksanakan melalui berbagai kegiatan yang menggabungkan
literasi, pembiasaan keagamaan, pembelajaran, dan pendidikan karakter.
Bentuk kegiatan tersebut meliputi pembiasaan membaca sebelum

pembelajaran, membaca Al-Qur’an, kegiatan keagamaan, penguatan literasi
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keislaman, penyediaan pojok baca Islami, program tahfidz Al-Qur’an yang
menjadi ciri khas sekolah, serta kegiatan membaca buku-buku Islami.
Program tersebut juga mengintegrasikan nilai-nilai Islam seperti keimanan
dan ketakwaan, kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, sopan santun,
menghargai orang lain, serta menghormati guru dan orang tua. Dengan
demikian, literasi di SMP Islam Terpadu Al-Husnayain tidak hanya
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca dan
memahami informasi, tetapi juga untuk membantu siswa mengambil
hikmah dari bacaan dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari.

3. Hambatan yang dihadapi kepala sekolah dalam menggerakkan literasi
berbasis nilai Islam di SMP Islam Terpadu Al-Husnayain meliputi beberapa
aspek, yaitu perbedaan kemampuan dan minat baca siswa, keterbatasan
waktu, kendala koordinasi dengan guru, perbedaan tingkat keterlibatan
guru, kondisi siswa ketika mengikuti kegiatan literasi, serta kesulitan dalam
mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam bahan dan aktivitas literasi.
Pada sisi siswa, hambatan juga berupa kurangnya minat membaca,
kurangnya konsentrasi, kesulitan memahami bahan bacaan, serta bahan
bacaan yang kurang menarik atau terlalu sulit. Meskipun demikian,
hambatan tersebut tidak menyebabkan program berhenti, karena pihak
sekolah melakukan berbagai upaya seperti meningkatkan koordinasi,
memberikan arahan dan pengingat kepada guru, melakukan penyesuaian
jadwal, serta memberikan pendampingan kepada siswa sesuai dengan
kebutuhan mereka. Oleh karena itu, hambatan yang ditemukan lebih
menunjukkan perlunya penyesuaian dan perbaikan secara berkelanjutan
agar program literasi berbasis nilai Islam dapat berjalan secara konsisten,
efektif, dan sesuai dengan kondisi sekolah.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah
memiliki peran penting dalam menggerakkan literasi berbasis nilai Islam di SMP
Islam Terpadu Al-Husnayain. Peran tersebut diwujudkan melalui perencanaan yang

terarah, pengorganisasian dan koordinasi dengan berbagai unsur sekolah,



pengarahan kepada guru, penguatan nilai-nilai Islam dalam kegiatan literasi, serta
evaluasi secara berkala. Program literasi yang dilaksanakan juga telah diarahkan
untuk menjadi bagian dari budaya sekolah dengan memadukan kemampuan literasi,
pembiasaan keagamaan, dan pendidikan karakter. Meskipun masih terdapat
berbagai hambatan dalam pelaksanaannya, adanya koordinasi, pendampingan,
evaluasi, dan penyesuaian program menunjukkan adanya upaya sekolah untuk
menjaga keberlangsungan dan mengembangkan program literasi berbasis nilai

Islam secara berkelanjutan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Sekolah SMP Islam Terpadu Al-Husnayain, diharapkan dapat
terus mempertahankan dan meningkatkan perannya dalam menggerakkan
program literasi berbasis nilai Islam. Kepala sekolah hendaknya
memperkuat koordinasi dengan guru, koordinator program literasi, dan
seluruh warga sekolah agar keterlibatan dalam pelaksanaan program dapat
lebih merata. Selain itu, kepala sekolah diharapkan dapat terus melakukan
evaluasi secara berkala dan menjadikan hasil evaluasi sebagai dasar dalam
melakukan perbaikan serta pengembangan program literasi.

2. Bagi guru dan koordinator program literasi, diharapkan dapat meningkatkan
kreativitas dalam melaksanakan kegiatan literasi agar siswa tidak mudah
merasa bosan dan lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan. Kegiatan literasi
dapat disesuaikan dengan kemampuan, minat, dan karakteristik siswa. Guru
juga diharapkan lebih aktif dalam membantu siswa menghubungkan isi
bacaan dengan nilai-nilai Islam melalui penjelasan, diskusi, contoh konkret,
dan kegiatan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa.

3. Bagi peserta didik, diharapkan dapat mengikuti seluruh kegiatan literasi
dengan lebih aktif dan memiliki kesadaran untuk membangun kebiasaan
membaca. Siswa tidak hanya diharapkan membaca dan memahami isi

bacaan, tetapi juga mampu mengambil pelajaran dan nilai-nilai positif yang



terkandung di dalamnya serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, kegiatan literasi dapat memberikan manfaat bagi
perkembangan pengetahuan sekaligus pembentukan karakter dan akhlak
siswa.

. Bagi sekolah, diharapkan dapat terus mengembangkan bentuk kegiatan
literasi berbasis nilai Islam dengan menyediakan bahan bacaan yang sesuai
dengan usia, kemampuan, dan minat siswa. Pengembangan kegiatan yang
lebih bervariasi juga diperlukan agar program tidak hanya berfokus pada
aktivitas membaca, tetapi dapat dilengkapi dengan diskusi, penyampaian
kembali isi bacaan, cerita keteladanan, dan kegiatan lain yang dapat
meningkatkan keaktifan serta antusiasme siswa.

. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian
mengenai literasi berbasis nilai Islam dengan cakupan yang lebih luas dan
menggunakan sudut pandang yang berbeda. Penelitian selanjutnya juga
dapat mengkaji lebih mendalam mengenai efektivitas program literasi
berbasis nilai Islam terhadap perkembangan kemampuan literasi, karakter,
dan perilaku peserta didik sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih

luas mengenai pengembangan budaya literasi di lingkungan sekolah Islam.
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LAMPIRAN

PANDUAN OBSERVASI

Judul Penelitian:

Peran Kepala Sekolah dalam Menggerakkan Literasi Berbasis Nilai Islam di

SMP Islam Terpadu Al-Husnayain

A. Tahap Deskripsi

1.

Tempat Penelitian: Observasi dilaksanakan di SMP Islam Terpadu Al-
Husnayain sebagai lokasi penelitian. Pengamatan dilakukan pada
lingkungan sekolah, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang Kkelas,
perpustakaan atau tempat yang digunakan untuk kegiatan literasi, serta
lingkungan sekolah lainnya yang berkaitan dengan pelaksanaan program
literasi berbasis nilai Islam.

Pelaku yang Terlibat: Pelaku yang diamati dalam penelitian ini meliputi
kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, koordinator
program literasi, guru, dan peserta didik. Kepala sekolah menjadi pelaku
utama yang diamati dalam menjalankan perannya sebagai pengarah,
pengorganisasi, penggerak, pengawas, dan evaluator program literasi
berbasis nilai Islam.

Kegiatan yang Diamati: Kegiatan yang diamati meliputi proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi
program literasi berbasis nilai Islam.

Media Pendukung: Peneliti menggunakan alat bantu penelitian berupa
lembar observasi, alat tulis, dan dokumentasi berupa foto untuk mencatat
serta mendokumentasikan kondisi dan kegiatan yang diamati. Benda dan
alat pendukung tersebut diamati untuk mengetahui ketersediaan sumber
belajar dan sarana yang digunakan dalam mendukung pelaksanaan literasi
berbasis nilai Islam.

Tujuan Pengamatan: Pengamatan dilakukan dengan tujuan untuk

memperoleh data secara langsung mengenai peran kepala sekolah dalam



menggerakkan literasi berbasis nilai Islam di SMP Islam Terpadu Al-
Husnayain. Secara khusus, observasi bertujuan untuk melihat bagaimana
kepala sekolah menjalankan perannya mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pelaksanaan, pengawasan, hingga evaluasi

program.

B. Tahap Reduksi

Pada tahap reduksi, data hasil observasi yang telah diperoleh di lapangan

dipilih, difokuskan, dan disederhanakan sesuai dengan fokus penelitian. Data yang

tidak berkaitan langsung dengan penelitian tidak dimasukkan, sedangkan data yang

berhubungan dengan peran kepala sekolah, program literasi berbasis nilai Islam,

serta hambatan pelaksanaan program dipertahankan sebagai data penelitian.

Beberapa hal yang diteliti pada tahap ini untuk menjawab hal sebagai berikut:

1.

o M w0 DN

Untuk Mengidentifikasi Peran Kepala Sekolah dalam Menggerakkan
Literasi Berbasis Nilai Islam

Bentuk Program Literasi Berbasis Nilai Islam

Hambatan dalam Menggerakkan Literasi Berbasis Nilai Islam

Upaya Mengatasi Hambatan

Fokus Akhir Data Observasi

Setelah dilakukan reduksi, data observasi diarahkan pada tiga fokus utama

penelitian, yaitu (1) peran kepala sekolah dalam menggerakkan literasi berbasis

nilai Islam, (2) bentuk program literasi berbasis nilai Islam yang dilaksanakan di

SMP Islam Terpadu Al-Husnayain, dan (3) hambatan yang dihadapi kepala sekolah

dalam menggerakkan program tersebut beserta upaya yang dilakukan untuk

mengatasinya.



FORMAT OBSERVASI

No | Fokus Observasi | DK YaNG | vz | Tidak | Buktifindikator
iamati
Kepala s_ekolah Adanya arahan
memberikan kenala sekolah
arahan dalam v epata seko'a
dalam menentukan
penyusunan : : :
. . kegiatan literasi
program literasi
Kepala sekolah
mengarahkan Program literasi
agar program Y disesuaikan dengan
Peran Kenala literasi sesuai visi, misi, dan
P dengan visi dan karakter sekolah
Sekolah dalam ‘i sekolah
Perencanaan S
1 Program Literasi Ezﬁlaefr?:t?lgz
Berbasis Nilai P Perencanaan
kebutuhan dan .
Islam X mempertimbangkan
kondisi peserta v
- kemampuan dan
didik dalam g .
minat baca siswa
perencanaan
program
Kepala sekolah Adanya keterlibatan
melibatkan pihak wakil kepala
terkait dalam v sekolah,
perencanaan koordinator literasi,
program dan guru
Kepala sekolah
membagi tugas Terdapat
kepada pihak ) pembagian tugas
yang terlibat dan tanggung jawab
dalam program yang jelas
literasi
Kepala sekolah
Peran Kepala melakukan Adanya komunikasi
Sekolah dalam koordinasi dan koordinasi
2 | Pengorganisasian | dengan wakil v mengenai
dan Pengarahan | kepala sekolah, pelaksanaan
Program koordinator program
literasi, dan guru
Kepala sekolah
memberikan
Guru memperoleh
pengarahan i
v arahan mengenai
kepada guru . . .
) kegiatan literasi
mengenai

pelaksanaan




Aspek yang

respons siswa
dalam kegiatan

No | Fokus Observasi : ) Ya | Tidak | Bukti/Indikator
Diamati
literasi
Kepala sekolah Literasi diterapkan
mendorong guru dalam kegiatan
mengintegrasikan | v pembelajaran,
literasi dalam bukan hanya pada
pembelajaran kegiatan khusus
Kepala sekolah
Kepala sekolah memberikan
mendorong
dukungan dan
pelqksanagn . v dorongan terhadap
kegiatan literasi lak
secara konsisten pefaksanaan
kegiatan
Kepala sekolah Kegiatan literasi
mengarahkan dikaitkan dengan
agar kegiatan kejujuran, disiplin,
Peran Kepala .| literasi % tanggung jawab,
Sekolah sebagai q q
Penggerak mengandung sopan santun, dan
3 nilai-nilai Islam akhlak
Pelaksanaan
) . . | Kepala sekolah
Literasi Berbasis . .
o memberikan Guru dan siswa
Nilai Islam e
dukungan 7 dilibatkan dalam
terhadap pelaksanaan
keterlibatan guru kegiatan
dan siswa
Kepala sekolah Kepala sekolah
memantau melakukan
pelaksanaan v pengamatan
kegiatan literasi terhadap kegiatan
secara langsung literasi
Kepala sekolah Kepala sekolah
melakukan melihat secara
pemantauan v langsung
terhadap kegiatan pelaksanaan
literasi kegiatan
Peran Kepala Kepala sekolah
. : Terdapat laporan
Sekolah sebagai | menerima laporan .
atau penyampaian
4 | Pengawas dan pelaksanaan v
. perkembangan
Evaluator program dari guru rodram
Program atau koordinator prog
Kepala sekqlah Kepala sekolah
memperhatikan mengamati
keaktifan dan v g

antusiasme dan
keterlibatan siswa




Aspek yang

dalam Kegiatan
Literasi

nilai-nilai Islam

No | Fokus Observasi Di ) Ya | Tidak | Bukti/Indikator
iamati
literasi
Kepala sekolah Adanya kegiatan
melakukan .
) evaluasi terhadap
evaluasi terhadap | v
program yang telah
pelaksanaan dilaksanakan
program
Hasil evaluasi Adanya
digunakan penyesuaian atau
sebagai dasar v perbaikan kegiatan
perbaikan berdasarkan hasil
program pemantauan
Terdapat kegiatan ilsv_va melakul;an
membaes egiatan membaca
v sebelum
sebelum .
: pembelajaran
pembelajaran dimulai
Terdapat kegiatan ;Iz\gisanakan
membaca Al- v Keai b
Qur'an egiatan membaca
Al-Qur'an
Terdapat kegiatan Kegiatan
keagamaan yang 7 keagamaan menjadi
mendukung bagian dari
Bentuk Program gtijsdvszl/a literasi pembiasaan siswa
5 | Literasi Berbasis BT Tersedia dan
Nilai Islam 99 digunakan bahan
bahan bacaan
i 1 v bacaan bernuansa
yang memiliki -
- - pendidikan dan
nilai pendidikan Islam
dan keislaman
. . Siswa mampu
Siswa memahami menielaskan atau
isi bacaan yang v menJ ampaikan
dibaca yampa
kembali isi bacaan
Kegiatan literasi Sur_u menggunakan
» . egiatan membaca
diintegrasikan .
q v atau memahami
engan
: sumber bacaan
pembelajaran .
dalam pembelajaran
Penai . Guru Guru menjelaskan
N?rglmﬁgralmlan menghubungkan v pesan atau nilai
6 Hal-INtlal 1S1am | i hacaan dengan Islam yang terdapat

dalam bacaan

Guru

Guru memberikan




Aspek yang

menyampaikan
kembali isi

No | Fokus Observasi : ) Ya | Tidak | Bukti/Indikator
Diamati
memberikan contoh perilaku
contoh penerapan sesuai nilai yang
nilai Islam dalam terkandung dalam
kehidupan sehari- bacaan
hari
: . . Siswa diarahkan
Kegiatan literasi untuk memahami
menanamkan v
A, dan menerapkan
nilai kejujuran -
kejujuran
Kegiatan literasi Siswa menunjukkan
menanamkan Y kedisiplinan dan
kedisiplinan dan tanggung jawab
tanggung jawab dalam kegiatan
Kegiatan literasi Siswa menunjukkan
menanamkan Y sikap santun dan
sopan santun dan menghargai orang
akhlak lain
. . . Siswa menunjukkan
Kegiatan literasi .
ketertarikan untuk
mendorong
. i v membaca dan
kecintaan siswa
. memperoleh
terhadap ilmu
pengetahuan
Guru aktif Guru memberikan
mendampingi v arahan dan
siswa dalam pendampingan
kegiatan literasi selama kegiatan
Guru .
| Guru memberikan
memberikan
At dorongan agar
motivasi kepada . i
i v siswa aktif
siswa untuk
L membaca dan
mengikuti memahami bacaan
Keterlibatan kegiatan literasi
Guru dan Siswa | Siswa mengikuti Siswa mengikuti
7 : . . : :
dalam Program kegiatan literasi v kegiatan sesuai
Literasi dengan tertib arahan guru
Siswa
menunjukkan Siswa terlihat
minat dan v tertarik dan aktif
antusiasme dalam mengikuti kegiatan
kegiatan literasi
Siswa mampu Siswa dapat
memahami atau : -
v menjelaskan isi atau

pesan dari bacaan




Aspek yang

No | Fokus Observasi . . Ya | Tidak | Bukti/Indikator
Diamati
bacaan
Kemampuan siswa
T:rrg:g:;n dalam membaca
ﬁemam uan v dan memahami
puar bacaan terlihat
membaca siswa berbeda
Sebagian siswa
Terdapat . menunjukkan minat
perbed_aan minat v baca yang lebih
baca siswa rendah
Terdapat siswa Siswa kurang fokus
yang kurang .

. atau tidak
berkonsentrasi v memperhatikan
dalam kegiatan ke ia?an
literasi g
Terdapat siswa )

. Siswa
yang .mengalaml membutuhkan
Hambatan dalam i:r?esrl::z:lﬁ;mi bahan v penjelasan atau
8 Pelaksanaan b pendampingan guru
Program Literasi geadn - - .
Terdapat Kegiatan literasi
P harus menyesuaikan
keterbatasan o dwal
waktu dalam v el A
I8 conaan pembelajaran atau
P kegiatan sekolah
kegiatan lainnya
Koordinasi
Terdapat kendala mengenai jadwal
dalam koordinasi Y atau pelaksanaan
antar pihak yang kegiatan belum
terlibat berjalan secara
optimal
ngk.at Keterlibatan guru
keterlibatan guru berbeda karena
gg:ﬂm program v kesibukan dan tugas
masing-masing
sepenuhnya sama
Kepala sekolah ﬁ‘g;%?;;gat atau
] lakuk
Upaya Mengatasi metaktixan langsung untuk
koordinasi v
9 Hambatan . membahas
Program Literasi dengan p_|hak pelaksanaan
9 yang terlibat orogram
Kepala sekolah v Guru diingatkan




Aspek yang

No | Fokus Observasi : ) Ya | Tidak | Bukti/Indikator
Diamati

memberikan mengenai
arahan dan pentingnya
pengingat kepada mendukung
guru program literasi
Sekolah Jadwal kegiatan
melakukan Y disesuaikan dengan
penyesuaia_n ke_giatan sekolah
jadwal kegiatan lainnya
Guru
memberikan Siswa memperoleh
pendampingan Y bantuan dalam
kepada siswa membaca dan
yang mengalami memahami bacaan
kesulitan
Sekolah Bentuk atau
melakuka_n pela}ksanaan
penyesuaian Y k_eglatap
kegiatan disesuaikan dengan
berdasarkan kemampuan dan
kondisi siswa kebutuhan siswa
Sekolah
melakukan Hasil pemantauan
perbaikan Y digunakan untuk

terhadap program
berdasarkan hasil
evaluasi

menyempurnakan
kegiatan berikutnya




PEDOMAN WAWANCARA

A. Peran Kepala Sekolah dalam Menggerakkan Literasi Berbasis Nilai Islam
1. Kepala Sekolah

a.

f.

Bagaimana Bapak merencanakan program literasi berbasis nilai Islam agar
sesuai dengan visi, misi, karakter, dan kebutuhan siswa?

Siapa saja yang dilibatkan dalam perencanaan dan bagaimana pembagian
tugasnya?

Bagaimana Bapak mengoordinasikan dan mengarahkan guru serta pihak
terkait dalam pelaksanaan program?

Bagaimana Bapak mendorong guru mengintegrasikan literasi dan nilai-nilai
Islam dalam pembelajaran?

Bagaimana Bapak memantau dan mengevaluasi pelaksanaan program
literasi?

Bagaimana hasil evaluasi digunakan untuk memperbaiki program?

2. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

a.

e.

Bagaimana keterlibatan Bapak/Ibu dalam perencanaan dan pelaksanaan
program literasi?

Bagaimana literasi diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran?
Bagaimana koordinasi dengan kepala sekolah, koordinator literasi, dan guru
dilakukan?

Bagaimana perkembangan kemampuan membaca, memahami bacaan, dan
keaktifan siswa dipantau?

Apa kendala yang dihadapi dan bagaimana upaya mengatasinya?

3. Koordinator Program L.iterasi

a.

=

o o

®

Bagaimana peran Bapak/lbu dalam mengoordinasikan program literasi
berbasis nilai Islam?

Apa saja kegiatan literasi yang dilaksanakan di sekolah?

Bagaimana nilai-nilai Islam diintegrasikan dalam kegiatan literasi?
Bagaimana respons dan keterlibatan siswa dalam kegiatan literasi?
Bagaimana pemantauan dan evaluasi program dilakukan?

Apa hambatan yang dihadapi dan bagaimana upaya mengatasinya?



4. Guru

a.

Bagaimana  Bapak/lbu  melaksanakan  kegiatan literasi  dan
mengintegrasikannya dalam pembelajaran?

Bagaimana Bapak/lIbu menghubungkan isi bacaan dengan nilai-nilai Islam?
Bagaimana Bapak/Ibu membantu siswa memahami bacaan dan mengambil
nilai yang terkandung di dalamnya?

Bagaimana Bapak/lbu mendorong siswa agar aktif mengikuti kegiatan
literasi?

Hambatan apa yang dihadapi dalam pelaksanaan literasi dan
pengintegrasian nilai Islam?

Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi siswa yang kurang berminat, kurang

fokus, atau kesulitan memahami bacaan?

B. Bentuk Program Literasi Berbasis Nilai Islam

1. Kepala Sekolah/Koordinator Literasi

a. Apa saja bentuk program literasi berbasis nilai Islam yang dilaksanakan di
sekolah?

b. Bagaimana pelaksanaan pembiasaan membaca sebelum pembelajaran dan
membaca Al-Qur'an?

c. Bagaimana kegiatan keagamaan dan bahan bacaan bernilai pendidikan serta
keislaman diintegrasikan dengan program literasi?

d. Bagaimana siswa diarahkan untuk memahami dan menyampaikan kembali
isi bacaan?

e. Nilai-nilai Islam apa saja yang ditanamkan melalui kegiatan literasi?

f. Bagaimana program literasi diarahkan untuk membentuk karakter dan
akhlak siswa?

2. Siswa

a. Kegiatan literasi apa saja yang biasa Anda ikuti di sekolah?

b. Bagaimana pelaksanaan membaca sebelum belajar dan membaca Al-
Qur'an?

c. Apakah guru membantu Anda memahami isi dan pesan dari bacaan?



Nilai-nilai Islam apa yang Anda peroleh dari kegiatan literasi?

Apakah Anda pernah diminta menyampaikan kembali isi atau pesan
bacaan?

Bagaimana pengalaman dan minat Anda selama mengikuti kegiatan

literasi?

C. Hambatan dan Upaya dalam Menggerakkan Literasi Berbasis Nilai Islam
1. Kepala Sekolah

a. Apa saja hambatan yang Bapak hadapi dalam merencanakan dan
melaksanakan program literasi?

b. Bagaimana perbedaan kemampuan dan minat baca siswa memengaruhi
program?

c. Bagaimana keterbatasan waktu, koordinasi, dan perbedaan keterlibatan
guru menjadi kendala?

d. Apa hambatan dalam memilih bahan bacaan dan mengintegrasikan nilai-
nilai Islam?

e. Bagaimana Bapak mengatasi berbagai hambatan tersebut?

f. Bagaimana koordinasi, arahan kepada guru, penyesuaian jadwal, dan
evaluasi dilakukan untuk menjaga keberlanjutan program?

2. Guru

a. Apa hambatan yang Bapak/lbu hadapi dalam melaksanakan kegiatan
literasi?

b. Bagaimana perbedaan kemampuan, minat, konsentrasi, dan kondisi siswa
memengaruhi kegiatan?

c. Apakah bahan bacaan yang terlalu sulit, panjang, atau kurang menarik
menjadi kendala?

d. Bagaimana kesulitan siswa memahami istilah atau nilai keislaman diatasi?

e. Bagaimana Bapak/lbu memberikan pendampingan kepada siswa yang
mengalami kesulitan?

f. Bagaimana koordinasi dengan kepala sekolah dan koordinator literasi

dilakukan untuk mengatasi kendala?



3. Siswa

a.
b.

C.

o

Apa kesulitan yang Anda alami ketika mengikuti kegiatan literasi?

Apakah bahan bacaan mudah dipahami dan menarik? Mengapa?

Apa yang membuat Anda kurang bersemangat atau sulit berkonsentrasi?

Bagaimana guru membantu ketika Anda kesulitan memahami bacaan?

Apa yang menurut Anda perlu dilakukan agar kegiatan literasi lebih

menarik?

TABEL HASIL WAWANCARA

Rumusan Masalah 1: Bagaimana peran kepala sekolah dalam menggerakkan

literasi berbasis nilai Islam di SMP Islam Terpadu Al-Husnayain?

1. Perencanaan Program Literasi Berbasis Nilai Islam

No. | Indikator Pertanyaan Informan Jawaban Informan
Wawancara
“Dalam merencanakan
program literasi berbasis
nilai Islam, saya berperan
dalam memberikan
arahan dan memastikan
bahwa program yang
Bagaimana disusun sejalan dengan
peran visi, misi, dan karakter
Peran kepala | Bapak/lbu sekolah. Saya bersama
1 sekolah dalam Kepala tim sekolah berusaha
dalam merencanakan | Sekolah merancang kegiatan
perencanaan | program literasi literasi yang tidak hanya
berbasis nilai bertujuan untuk
Islam? meningkatkan
kemampuan membaca
dan menulis siswa, tetapi
juga dapat menanamkan
nilai-nilai keislaman
dalam kehidupan sehari-
hari.”
Bagaimana Waki “Dalam perencanaan
. akil : . .
2 Integrasi peran Kepala program literasi berbasis
literasi Bapak/Ibu P nilai Islam, saya berperan
Sekolah . )
dalam dalam mengintegrasikan




dalam merencanakan | Bidang kegiatan literasi dengan
kurikulum program literasi | Kurikulum | program dan proses
berbasis nilai pembelajaran yang ada di
Islam? sekolah. Kami berusaha
agar literasi tidak hanya
dilaksanakan dalam
kegiatan khusus, tetapi
juga dapat diterapkan
dalam pembelajaran di
kelas melalui berbagai
bahan bacaan yang
mengandung nilai-nilai
keislaman.”
“Sebagai koordinator
program literasi, saya
berperan dalam
merancang dan
Bagaimana menyusun kegiatan
peran I|_tera3| yang dapat _
Bapak/Ibu _ diterapkan kepada siswa
Penyusunan dalam Koordinator dgngaq rr_lemasuklfan
teknis P 11 Program nilai-nilai Islam di
program ! . | Literasi dalamnya. Kami juga
grogram Ilitler_a5| menyusun kegiatan yang
I;;;ils e mendorong siswa untuk
' tidak hanya membaca,
tetapi jJuga memahami
dan mengambil pelajaran
dari apa yang mereka
baca.”
“Dalam perencanaan
program literasi berbasis
) nilai Islam, saya berperan
Bagaimana dengan menyesuaikan
Penyesuaian | Poran kegiatan literasi dengan
program (?alpakllbu pembelajaran dan kondisi
dengan alam Gury siswa di kelas. Saya
kondisi merencanakan berusaha memilih atau
siswa. program literasi merekomendasikan
berbasis nilai bahan bacaan yang tidak
Islam?

hanya sesuai dengan
tingkat kemampuan
siswa, tetapi juga
mengandung nilai-nilai




Islam dan pendidikan
karakter.”

2. Pengorganisasian Program Literasi Berbasis Nilai Islam

No

Indikator

Pertanyaan
Wawancara

Informan

Jawaban Informan

Pengarahan
kepala sekolah

Bagaimana guru
diarahkan untuk
mengintegrasikan
literasi dalam
pembelajaran?

Kepala
Sekolah

“Kami
mengarahkan para
guru untuk
mengintegrasikan
literasi ke dalam
setiap proses
pembelajaran, jadi
literasi tidak hanya
dipahami sebagai
kegiatan membaca
dan menulis saja.
Kami mendorong
guru untuk
membiasakan siswa
membaca bahan
atau sumber yang
berkaitan dengan
materi pelajaran,
memahami
informasi yang
mereka baca.”

Pengorganisasian
melalui
kurikulum

Bagaimana guru
diarahkan untuk
mengintegrasikan
literasi dalam
pembelajaran?

Wakil
Kepala
Sekolah
Bidang
Kurikulum

“Dari bidang
kurikulum, kami
mengarahkan guru
agar unsur literasi
dimasukkan ke
dalam perencanaan
dan pelaksanaan
pembelajaran.
Misalnya, guru
dapat memberikan
kegiatan membaca
teks atau sumber
informasi yang
relevan dengan
materi, kemudian
siswa diminta untuk
memahami.”




Koordinasi
pelaksanaan
program

Bagaimana guru
diarahkan untuk
mengintegrasikan
literasi dalam
pembelajaran?

Koordinator
Program
Literasi

“Untuk
mengintegrasikan
literasi dalam
pembelajaran, kami
berkoordinasi
dengan para guru
agar kegiatan
literasi dapat
dilakukan tidak
hanya dalam
program khusus
literasi, tetapi juga
dalam kegiatan
belajar di kelas.”

3. Pelaksanaan Program L.iterasi Berbasis Nilai Islam

No.

Indikator

Pertanyaan
Wawancara

Informan

Jawaban Informan

Kebijakan
integrasi nilai
Islam

Bagaimana
nilai-nilai
Islam
diintegrasikan
dalam kegiatan
literasi?

Kepala
Sekolah

“Nilai-nilai Islam kami
integrasikan dalam
kegiatan literasi dengan
cara menjadikan
kegiatan membaca dan
menulis tidak hanya
bertujuan untuk
meningkatkan
kemampuan akademik
siswa, tetapi juga
membentuk karakter dan
akhlak mereka. Kami
mendorong siswa untuk
membaca bahan bacaan
yang memiliki nilai
edukatif dan Islami.
Selain itu, dalam
kegiatan literasi, kami
juga menanamkan nilai-
nilai seperti kejujuran,
tanggung jawab,
disiplin, sopan santun,
dan rasa cinta terhadap
ilmu.”




Integrasi nilai
Islam dalam
pembelajaran

Bagaimana
nilai-nilai
Islam
diintegrasikan
dalam kegiatan
literasi?

Wakil
Kepala
Sekolah
Bidang
Kurikulum

“Integrasi nilai-nilai
Islam dalam kegiatan
literasi kami lakukan
melalui proses
pembelajaran dan
program-program
literasi yang disesuaikan
dengan visi dan misi
sekolah. Guru diarahkan
untuk memilih atau
menggunakan bahan
bacaan yang tidak hanya
menambah wawasan
siswa, tetapi juga
mengandung nilai-nilai
keislaman.”

“Dalam pelaksanaan
program literasi, kami
berusaha
mengintegrasikan nilai-
nilai Islam melalui

Bagaimana pemilihan tema dan
Pemilihan nilai-nilai Koordinator bahan bacaan yang
tema dan Is_[am . Program d_e kaggl§gan kehl_dgpan
bahan ba iR dllntegra5|_kan Literasi siswa serta memiliki
dalam kegiatan pesan moral dan
literasi? keagamaan. Misalnya,
melalui membaca buku-
buku Islami, kisah
inspiratif, dan cerita
tentang keteladanan
tokoh-tokoh Islam.”
“Kalau dari kegiatan
pembelajaran di kelas,
kami mengintegrasikan
Bagaimana nilai-nilai Islam dalam
Implementasi | nilai-nilai literasi dengan
nilai Islam Islam s mengaitkan bahan
dalam diintegrasikan | ~U™ bacaan dengan nilai-

pembelajaran

dalam kegiatan
literasi?

nilai akhlak dan
kehidupan sehari-hari.
Misalnya, ketika siswa
membaca sebuah cerita,
kami tidak hanya
meminta mereka




memahami isi cerita,
tetapi juga mengajak
mereka berdiskusi
tentang nilai apa yang
bisa diambil dari cerita
tersebut.”

4. Evaluasi Program Literasi Berbasis Nilai Islam

perkembangan dalam hal
membaca, memahami
bacaan, maupun
menyampaikan kembali
informasi yang kami

No. Indikator \Ilj\far\s\?arllr?g:rr; Informan Jawaban Informan
“Evaluasi terhadap
program literasi yang

Bagaimana sudah berjalan kami

Bapak/Ibu lakukan secara berkala.
Evaluasi dan melakukan Biasanya saya melihat

evaluasi Kenal pelaksanaannya melalui

1 Eengawasan terhadap cpald laporan dari guru dan

epala Sekolah .
sekolah program koordlr_lator program,
literasi yang kemudian kami juga
telah melakukan pengamatan
berjalan? secara langsung terhadap
kegiatan literasi yang
dilaksanakan oleh siswa.”
“Kalau dari bidang
kurikulum, evaluasi
program literasi kami
lakukan dengan melihat
Bagaimana keterkaitannya dengan
Bapak/Ibu proses pembelajaran di
Evaluasi melakukan | Wakil kelas. Kami juga
eterpaduan evaluasi Kepala berkoordinasi d_engan

2| dengan terhadap Sekolah guru untuk melihat

pembelajaran program Bidang apakah ke_.\glatan I_|tera5|
literasi yang | Kurikulum | sudah terintegrasi dalam
telah pembelajaran dan apakah
berjalan? siswa mengalami




peroleh. Selain itu, kami
juga melihat keaktifan
siswa dalam mengikuti
kegiatan literasi dan
mengevaluasi kendala
yang dihadapi guru
selama pelaksanaannya.
Hasil evaluasi tersebut
kemudian kami jadikan
bahan untuk memperbaiki
pelaksanaan program
literasi agar lebih efektif
dan dapat mendukung
pencapaian tujuan
pembelajaran.”

Pemantauan
dan tindak
lanjut
program

Bagaimana
Bapak/Ibu
melakukan
evaluasi
terhadap
program
literasi yang
telah
berjalan?

Koordinator
Program
Literasi

“Untuk evaluasi program
literasi, kami biasanya
melihat langsung
bagaimana kegiatan itu
dilaksanakan dan
bagaimana respon siswa
terhadap program yang
sudah dibuat. Kami
memantau keikutsertaan
dan antusiasme siswa,
kemudian melihat
kegiatan-kegiatan literasi
apa saja yang sudah
terlaksana dan mana yang
masih perlu ditingkatkan.
Kami juga menerima
masukan dari guru dan
siswa terkait kendala
yang mereka alami
selama mengikuti
kegiatan. Dari hasil
pemantauan tersebut,
kami melakukan evaluasi
dan koordinasi dengan
pihak sekolah untuk
menentukan langkah
perbaikan ke depannya.
Kami juga melakukan
evaluasi secara bertahap
dan menyesuaikannya




dengan kondisi di
lapangan.”

Rumusan Masalah 2: Bagaimana bentuk program literasi berbasis nilai Islam

di SMP Islam Terpadu Al-Husnayain?

No.

Indikator

Pertanyaan

Informan

Jawaban Informan

Jenis program
literasi
berbasis nilai
Islam

Program literasi
berbasis nilai
Islam apa saja
yang
diselenggarakan
di sekolah ini?

Kepala
Sekolah

“Program literasi yang
kami laksanakan
sebenarnya tidak
hanya membaca buku
saja, tetapi kami
arahkan juga kepada
literasi yang berkaitan
dengan nilai-nilai
Islam. Di antaranya
ada kegiatan membaca
Al-Qur’an,
pembiasaan membaca
sebelum
pembelajaran,
kegiatan keagamaan,
dan juga kegiatan
yang mendorong
siswa untuk membaca
serta memahami
materi-materi yang
berkaitan dengan
Islam. Jadi, literasi itu
kami integrasikan
dengan kegiatan
pendidikan karakter
dan pembiasaan
keagamaan siswa.”

Koordinator
Program
Literasi
(Kesiswaan)

“Kalau untuk kegiatan
literasinya, ada
pembiasaan membaca
sebelum
pembelajaran,
membaca Al-Qur’an,
kegiatan keagamaan,
dan kegiatan
membaca yang
diarahkan pada bahan-
bahan bacaan yang




No.

Indikator

Pertanyaan

Informan

Jawaban Informan

memiliki nilai
pendidikan dan
keislaman. Selain itu,
siswa juga diberikan
kesempatan untuk
menyampaikan
kembali apa yang
sudah mereka baca,
baik secara lisan
maupun melalui
tugas-tugas tertentu.”

Tujuan
program

Apa tujuan
utama dari setiap
program literasi
berbasis nilai
Islam yang
dilaksanakan?

Kepala
Sekolah

“Tujuan utamanya
adalah supaya anak-
anak tidak hanya
memiliki kemampuan
membaca dan
memahami informasi,
tetapi juga memiliki
karakter dan akhlak
yang baik. Kami ingin
kegiatan literasi ini
bisa membentuk
kebiasaan siswa untuk
membaca, menambah
wawasan, sekaligus
memahami nilai-nilai
Islam yang bisa
diterapkan dalam
kehidupan sehari-
hari.”

Wakil
Kepala
Sekolah
Bidang
Kurikulum

“Tujuan programnya
lebih kepada
bagaimana literasi itu
bisa mendukung
proses pembelajaran
sekaligus membentuk
karakter siswa. Jadi,
siswa tidak hanya
membaca kemudian
selesai, tetapi mereka
diarahkan untuk
memahami isi bacaan,
mengambil pelajaran
dari bacaan tersebut,
terutama yang




No.

Indikator

Pertanyaan

Informan

Jawaban Informan

berkaitan dengan
nilai-nilai Islam,
kemudian
menerapkannya dalam
kehidupan mereka.”

Nilai Islam

yang
dikembangkan

Nilai-nilai Islam
apa saja yang
menjadi fokus
dalam kegiatan
literasi di
sekolah?

Kepala
Sekolah

“Nilai yang kami
tekankan cukup
banyak, seperti
kejujuran,
kedisiplinan, tanggung
jawab, sopan santun,
menghargai orang
lain, dan yang paling
utama adalah nilai
keimanan dan
ketakwaan kepada
Allah. Kami berharap
melalui literasi, siswa
bukan hanya
bertambah
pengetahuannya,
tetapi juga semakin
baik sikap dan
perilakunya.”

Guru

“Nilai Islam yang
paling sering kami
tekankan itu seperti
kejujuran, tanggung
jawab, disiplin,
menghormati guru dan
orang tua, kemudian
membiasakan siswa
untuk berkata dan
bersikap baik. Dalam
pembelajaran juga
kami berusaha
mengaitkan isi bacaan
dengan nilai-nilai
Islam supaya siswa
tidak hanya
memahami materi,
tetapi juga tahu
bagaimana
menerapkannya.”

Keterlibatan

Bagaimana

Guru

“Guru cukup berperan




No.

Indikator

Pertanyaan

Informan

Jawaban Informan

guru

peran guru
dalam
mendukung
pelaksanaan
program literasi
berbasis nilai
Islam?

dalam
pelaksanaannya,
karena kami yang
mendampingi siswa
secara langsung.
Biasanya kami
mengarahkan siswa
untuk membaca,
kemudian
memberikan
penjelasan atau
pertanyaan tentang
apa yang mereka baca.
Kalau ada bacaan
yang berkaitan dengan
nilai Islam, kami
arahkan siswa untuk
mengambil pelajaran
dari bacaan tersebut
dan
menghubungkannya
dengan kehidupan
sehari-hari.”

Keterlibatan
siswa

Bagaimana
partisipasi siswa
selama
mengikuti
kegiatan literasi
berbasis nilai
Islam?

Guru

“Secara umum siswa
cukup antusias
mengikuti kegiatan
literasi. Ada yang
memang sudah
terbiasa membaca dan
ada juga yang masih
harus diarahkan.
Biasanya kalau
kegiatannya dilakukan
bersama-sama, seperti
membaca Al-Qur’an
atau membaca
sebelum
pembelajaran, siswa
lebih mudah
mengikuti. Kami juga
berusaha memberikan
motivasi supaya siswa
tidak merasa bahwa
literasi itu hanya
sebagai kewajiban,




No.

Indikator

Pertanyaan

Informan

Jawaban Informan

tetapi menjadi
kebiasaan.”

Siswa 1

“Biasanya saya
mengikuti kegiatan
membaca dan
membaca Al-Qur’an.
Kalau ada kegiatan
membaca bersama,
kami biasanya
mengikuti arahan
guru. Kadang setelah
membaca guru juga
bertanya tentang isi
bacaan atau
memberikan
penjelasan, jadi kami
tidak hanya membaca
saja.”

Siswa 2

yang paling sering saya
ikuti itu membaca
sebelum belajar dan
membaca Al-Qur’an.
Biasanya kegiatan itu
dilakukan secara
bersama-sama dengan
teman-teman dan
diarahkan oleh guru.
Selain itu, kadang kami
juga diberikan tugas
membaca buku atau
bahan bacaan tertentu,
dan dari itu kami bisa
memahami setiap isi
dari buku bacaan yang
kami baca.

Siswa 3

yang paling sering saya
ikuti adalah membaca
sebelum pembelajaran
dan membaca Al-
Qur’an. Biasanya
kegiatan dilakukan
bersama teman-teman
dan guru memberikan
arahan sebelum kegiatan
dimulai. Dan kegiatan
lainnya juga kami ikuti




No.

Indikator

Pertanyaan

Informan

Jawaban Informan

seperti kegiatan sholat
berjamaah, juga
kegiatan islami lainnya.

Siswa 4

menurut saya, kegiatan
membaca sebelum
belajar membantu
membiasakan kami
untuk membaca terlebih
dahulu sebelum
menerima pelajaran, dan
guru juga mengarahkan
agar kami mengikuti
kegiatan dengan tertib,
agar kegiatan itu juga
dapat terlaksana dengan
baik. Kegiatan lainnya
juga kami ikuti dengan
baik sesuai yang
diarahkan oleh guru.

Dampak
program

Menurut
Bapak/Ibu,
perubahan apa
yang terlihat
pada siswa
setelah
mengikuti
program literasi
berbasis nilai
Islam?

Kepala
Sekolah

“Perubahan yang kami
lihat terutama dari
kebiasaan dan sikap
siswa. Anak-anak
mulai lebih terbiasa
membaca, kemudian
dalam kesehariannya
juga ada perubahan
seperti lebih sopan,
lebih disiplin dan
lebih memahami
pentingnya nilai-nilai
agama. Memang
perubahan setiap
siswa berbeda-beda,
tetapi secara umum
kegiatan pembiasaan
ini memberikan
pengaruh yang
positif.”

Guru

“Yang terlihat itu
siswa mulai terbiasa
membaca dan lebih
mudah diarahkan
ketika kegiatan literasi
dilakukan. Dari sisi
sikap juga ada




No.

Indikator

Pertanyaan

Informan

Jawaban Informan

perubahan, misalnya
siswa lebih
memahami pentingnya
sopan santun,
tanggung jawab dan
kedisiplinan. Kalau
diberikan bacaan yang
mengandung nilai
Islam, mereka juga
mulai bisa mengambil
pelajaran dari bacaan
tersebut.”

Pengalaman
siswa

Program literasi
apa yang paling
sering kamu

ikuti di sekolah?

Siswa 5

“Yang paling sering
saya ikuti itu
membaca sebelum
belajar dan membaca
Al-Qur’an. Biasanya
kegiatan itu dilakukan
secara bersama-sama
dengan teman-teman
dan diarahkan oleh
guru. Selain itu,
kadang kami juga
diberikan tugas
membaca buku atau
bahan bacaan
tertentu.”

Pemahaman
siswa

Menurutmu, apa
manfaat
kegiatan literasi
berbasis nilai
Islam yang
kamu ikuti?

Siswa 6

“Menurut saya
manfaatnya bisa
menambah
pengetahuan dan
membuat kita lebih
rajin membaca. Selain
itu, dari bacaan yang
berkaitan dengan
Islam kita bisa
mengetahui hal-hal
yang sebelumnya
belum kita tahu. Kita
juga bisa belajar
tentang bagaimana
bersikap baik,
menghormati orang
lain, dan menjalankan
ajaran agama dalam




No.

Indikator

Pertanyaan

Informan

Jawaban Informan

kehidupan sehari-
hari.”

Nilai yang
dirasakan
siswa

Nilai-nilai Islam
apa yang paling
sering kamu
pelajari atau
rasakan melalui
kegiatan literasi
tersebut?

Siswa 7

“Yang paling sering
saya rasakan itu
tentang kedisiplinan,
tanggung jawab,
kejujuran, dan
menghormati orang
lain. Dari kegiatan
membaca Al-Qur’an
juga kita belajar
tentang agama dan
bagaimana menjadi
orang yang lebih baik.
Jadi bukan hanya
membaca, tetapi ada
pelajaran yang bisa
diterapkan.”

10

Ketertarikan
siswa

Bagaimana
pendapatmu
tentang kegiatan
literasi berbasis
nilai Islam yang
dilaksanakan di
sekolah?

Siswa 1

“Menurut saya
kegiatannya bagus dan
bermanfaat. Awalnya
mungkin ada yang
merasa biasa saja,
tetapi kalau sudah
terbiasa menjadi lebih
menyenangkan. Saya
juga suka karena
selain membaca, kami
bisa mendapatkan
pengetahuan tentang
agama dan belajar
bagaimana bersikap
yang baik.
Kegiatannya juga
lebih menarik kalau
dilakukan bersama-
sama dengan teman.”

Rumusan Masalah 3: Apa saja hambatan yang dihadapi kepala sekolah dalam

menggerakkan literasi berbasis nilai Islam di SMP IT Al-Husnayain?

No. Indikator Pertanyaan Informan Jawaban
Informan
1 | Perencanaan Dalam Kepala “Dalam




program

merencanakan
program literasi
berbasis nilai
Islam, kendala apa
yang paling sering
Bapak hadapi?

Sekolah

perencanaan,
kendala yang
paling sering
kami hadapi
adalah
menyesuaikan
program dengan
kondisi dan
kebutuhan siswa.
Kemampuan dan
minat baca siswa
berbeda-beda,
sehingga program
yang
direncanakan
harus benar-benar
disesuaikan.
Selain itu, kami
juga perlu
menyesuaikan
kegiatan literasi
dengan jadwal
pembelajaran dan
kegiatan sekolah
lainnya agar tidak
mengganggu
proses belajar
mengajar.”

Pengorganisasian
program

Apakah terdapat
kendala dalam
mengoordinasikan
guru atau tim
pelaksana program
literasi?

Kepala
Sekolah

“Ada beberapa
kendala, terutama
dalam
menyamakan
waktu dan
membagi tugas
kepada guru.
Setiap guru
memiliki tugas
dan tanggung
jawab masing-
masing, sehingga
terkadang sulit
menentukan
waktu yang sama
untuk melakukan
koordinasi.
Namun, biasanya




kami
komunikasikan
melalui rapat atau
koordinasi secara
langsung agar
pelaksanaan
program tetap
berjalan.”

Koordinator
Program
Literasi
(Kesiswaan)

“Kendalanya
lebih kepada
koordinasi waktu
dengan guru.
Guru memiliki
jadwal mengajar
dan tugas lainnya,
jadi terkadang
tidak semua bisa
terlibat secara
bersamaan. Selain
itu, kami juga
harus
mengingatkan
kembali kepada
guru mengenai
jadwal dan teknis
kegiatan supaya
program yang
sudah
direncanakan
dapat
dilaksanakan
dengan baik.”

Komitmen guru

Bagaimana tingkat
partisipasi guru
dalam mendukung
program literasi?
Apakah terdapat
kendala tertentu?

Kepala
Sekolah

“Secara umum
guru mendukung
program literasi
dan cukup
berpartisipasi.
Hanya saja,
tingkat
keterlibatan setiap
guru memang
tidak selalu sama.
Ada guru yang
sangat aktif
mendampingi
kegiatan, tetapi




ada juga yang
terkadang
terkendala oleh
kesibukan dan
tugas lainnya.
Jadi, kami terus
memberikan
arahan dan
mengingatkan
bahwa
keberhasilan
program literasi
membutuhkan
dukungan dari
semua guru.”

Koordinator
Program
Literasi
(Kesiswaan)

“Kalau dari sisi
guru sebenarnya
cukup
mendukung.
Kendalanya
biasanya karena
kesibukan
masing-masing
guru, terutama
ketika ada tugas
lain atau kegiatan
sekolah yang
bersamaan. Jadi,
terkadang
keterlibatan guru
tidak bisa
maksimal. Tetapi
kalau sudah
diarahkan dan
dikoordinasikan,
guru tetap
berusaha ikut
mendukung
kegiatan literasi.”

Pelaksanaan
kegiatan

Kendala apa yang
sering muncul saat
pelaksanaan
kegiatan literasi di
sekolah?

Guru

“Kendala yang
sering kami temui
adalah masih ada
beberapa siswa
yang kurang
fokus atau kurang
bersemangat




ketika kegiatan
literasi
berlangsung.
Kemampuan
membaca siswa
juga berbeda-
beda, sehingga
ada yang cepat
memahami
bacaan dan ada
yang
membutuhkan
bimbingan lebih.
Selain itu,
keterbatasan
waktu juga
terkadang
menjadi kendala
karena kegiatan
literasi harus
menyesuaikan
dengan jadwal
pembelajaran.”

Koordinator
Program
Literasi
(Kesiswaan)

“Saat
pelaksanaan,
kendalanya
biasanya
berkaitan dengan
kondisi siswa.
Tidak semua
siswa memiliki
minat membaca
yang sama. Ada
yang memang
senang membaca,
tetapi ada juga
yang harus terus
diarahkan.
Kadang kegiatan
lain di sekolah
juga bertepatan
dengan jadwal
literasi, sehingga
pelaksanaannya
perlu disesuaikan
kembali.”




Pengintegrasian
nilai Islam

Apakah terdapat
kesulitan dalam
mengintegrasikan
nilai-nilai Islam ke
dalam kegiatan
literasi?

Guru

“Ada, terutama
dalam memilih
bahan bacaan
yang sesuai.
Tidak semua
bahan bacaan
secara langsung
berkaitan dengan
nilai-nilai Islam,
sehingga guru
perlu
menghubungkan
isi bacaan dengan
nilai yang ingin
ditanamkan
kepada siswa.
Selain itu,
kemampuan
siswa dalam
memahami dan
menghubungkan
isi bacaan dengan
nilai Islam juga
berbeda-beda,
sehingga
terkadang
membutuhkan
penjelasan dan
contoh dari guru.”

Hambatan
mengikuti
program

Apa yang
membuatmu
terkadang kurang
bersemangat
mengikuti
kegiatan literasi di
sekolah?

Siswa 2

“Kadang saya
kurang
bersemangat
kalau bacaannya
kurang menarik
atau terlalu
panjang. Kalau
bacaan yang
diberikan sesuai
dengan yang saya
sukai, biasanya
lebih mudah
untuk fokus.
Selain itu, kalau
sedang lelah
setelah mengikuti
pelajaran,




terkadang jadi
kurang
bersemangat
untuk membaca.”

Kesulitan apa
yang sering kamu

“Kesulitannya
kadang
memahami isi
bacaan, terutama
kalau bahasanya
sulit atau terlalu
banyak tulisan.
Kadang saya juga
sulit

alami saat berkonsentrasi
Kesulitan siswa | mengikuti Siswa 3 kalau suasana
kegiatan literasi kelas kurang
berbasis nilai tenang. Kalau
Islam? bacaannya
tentang agama,
biasanya ada
istilah-istilah
yang belum saya
pahami, jadi saya
harus bertanya
kepada guru.”
“Menurut saya,
kegiatannya bisa
dibuat lebih
bervariasi supaya
tidak hanya
membaca buku
Menurutmu, apa saja. Mlsalny_a
ang perlu membaca cerita
ya o tentang tokoh
diperbaiki agar
. . . Islam, menonton
. kegiatan literasi . .
Harapan siswa L Siswa 4 video yang
berbasis nilai .
. berkaitan dengan
Islam menjadi o
: . nilai Islam,
lebih menarik dan . .
membuat diskusi
bermanfaat?

atau kuis setelah
membaca, dan
memberikan
kesempatan
kepada siswa
untuk
menceritakan




kembali apa yang
sudah dibaca.
Kalau
kegiatannya lebih
beragam, menurut
saya siswa akan
lebih tertarik
mengikuti
literasi.”
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Gambar 2. Surat Balasan Izin Penelitian



Gambar 3. Wawancara dengan Gambar 4. Wawancara dengan
Kepala Sekolah Tenaga Pendidik/Guru

Gambar 5. Wawancara dengan Wakil Gambar 6. Wawancara dengan Wakil
Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan Kepala Sekolah Bidang Kurikulum
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Gambar 7. Wawancara dengan Peserta Didik
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Gambar 12. Prestasi yang Diperoleh Gambar 13. Pembagian Buku
Sekolah IT Al-Husnayain Bacaan kepada Peserta Didik
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Gambar 19. Kegiatan Membaca Bersama Peserta Didik
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